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Abstract  

Bangka Belitung is the largest tin mining area in Indonesia. Tin mining has an impact on 

disruption of land formation, destruction of natural landscapes and habitats, reduction of 

existing biodiversity, and pollution. This study was conducted to determine the ecological 

impact in Bangka Belitung on the state of nutrition and public health by conducting discussions 

based on various existing literature. It is known that the low level of soil fertility as a result of 

mining activities is one of the causes of low vegetable and fruit production in Bangka Belitung. 

The large number of under excavated tin that is a place for Anopheles mosquitoes to make 

people vulnerable to suffering from malaria and the risk of exposure to hazardous metals from 

the effects of mining. The conclusion is that the ecological conditions in Bangka Belitung 

directly or indirectly affect the nutritional conditions and public health. 
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Abstrak 

Bangka Belitung merupakan wilayah pertambangan timah terbesar di Indonesia. Penambangan 

timah berdampak pada terganggunya pembentukan lahan, rusaknya bentang alam dan habitat 

alami, berkurangnya keanekaragaman hayati yang ada, serta terjadinya polusi. Kajian ini 

dilakukan untuk mengetahui dampak ekologis di Bangka Belitung terhadap keadaan gizi dan 

kesehatan masyarakat dengan melakukan pembahasan berdasarkan berbagai literatur yang ada. 

Diketahui rendahnya tingkat kesuburan tanah sebagai dampak kegiatan penambangan menjadi 

salah satu penyebab rendahnya produksi sayuran dan buah-buahan di Bangka Belitung. 

Banyaknya kolong bekas galian timah yang menjadi tempat hidup nyamuk Anopheles 

mengakibatkan penduduk rentan menderita penyakit malaria dan adanya risiko bahaya paparan 

dari logam berbahaya dari efek penambangan. Kesimpulan yang diperoleh adalah kondisi 

ekologis di Bangka Belitung secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap 

kondisi gizi dan kesehatan masyarakat.   

 

Kata kunci : dampak tambang, gizi, kesehatan 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Wilayah Bangka Belitung merupakan wilayah pertambangan timah yang telah dilakukan 

sejak 1709 ketika timah ditemukan pertama kalinya. Bangka Belitung merupakan provinsi 

kepulauan penghasil mineral bijih timah terbesar di Indonesia. Bekas tambang yang cukup dalam 

banyak ditinggalkan oleh Belanda dan perusahaan pertambangan timah yang ada serta 

pertambangan inkonvensional yang dilakukan oleh masyarakat.(HS, 2016) 

Efek dari kegiatan penambangan liar atau eksploitasi besar-besaran timah membuat Pulau 

Bangka menjadi pulau yang penuh dengan lubang-lubang besar. Penambangan timah telah 

berlangsung selama ratusan tahun sejak 1710 di sungai Olim, Toboali, yang dilakukan secara 

tradisional oleh penduduk dengan cara pendulangan dan mencangkul dengan system penggalian 

sumur atau system parit/kolong.(Gusnelly, 2016) 
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 Dampak utama yang ditimbulkan oleh penambangan timah adalah terganggunya 

pembentukan lahan, rusaknya bentang alam dan habitat alami, berkurangnya keanekaraman hayati 

yang ada, serta terjadinya polusi. Jumlah lahan marjinal semakin berkurang dengan adanya 

kegiatan penambangan timah, sehingga pengalihan fungsi lahan tidak dapat dihindari.(Nurtjahya et 

al., 2008)  

Ekologi adalah cabang ilmu yang mempelajari tentang hubungan timbal balik antara 

makhluk hidup dengan lingkungannya. Ekologi berkembang menjadi suatu ilmu yang mempelajari 

struktur dan fungsi ekosistem (alam).(Utomo et al., 2014) Tiga kata kunci terhadap pendekatan 

ekologi gizi adalah adanya akses terhadap air bersih dan pelayanan kesehatan, asset ekonomi dan 

social sebagai cerminan terhadap akses pangan, dan keadaan kurang gizi yang terjadi.(Ulfani et al., 

2011) Kajian terkait dengan kondisi ekologis yang khas dengan penambangan timah di Kepulauan 

Bangka Belitung terhadap kondisi gizi dan kesehatan belum pernah dilakukan.  

 

2. KONDISI EKOLOGIS BANGKA BELITUNG 

Lahan merupakan sumber daya alam yang sangat penting, karena setiap aktivitas kehidupan 

yang ada, baik langsung maupun tidak langsung selalu terkait dengan lahan, seperti pertanian, 

pemukiman, transportasi, industry, rekreasi dan sebagainya. Sumber daya lahan (land resources) 

merupakan lingkungan fisik yang meliputi iklim, relief, tanah, air, dan vegetasi serta benda yang 

ada di atasnya selama mempengaruhi penggunaan lahan.(Pirwanda & Pirngadie, 2015) 

Kegiatan tambang timah inkonvensional yang dilakukan di Bangka Belitung mempunyai 

pengaruh paling besar pada fungsi kawasan yang diperuntukkan untuk penggunaan lahan non 

perkotaan. Kerusakan lahan dapat terjadi selama kegiatan pertambangan maupun pasca 

pertambangan yang menimbulkan dampak berbeda tergantung pada metode dan teknologi yang 

digunakan. Kerusakan lahan terbesar terjadi karena penambangan menyimpang dari ketentuan yang 

berlaku, adanya pertambangan tanpa izin dan tidak ramah lingkungan. Kerusakan yang terjadi 

dapat dalam bentuk perubahan bentang alam dan penurunan kualitas tanah dan air.(Pirwanda & 

Pirngadie, 2015)  

Penggalian timah di daratan dapat menimbulkan “kolong” yang merupakan perairan atau 

badan air yang terbentuk dari lahan bekas pertambangan bahan galian. Sumber air kolong berasal 

dari air hujan dan limpasan air permukaan (surface runoff). Kolong secara ekologis bermanfaat 

sebagai daerah resapan air maupun habitat bagi berbagai jenis hewan dan tumbuhan air. Kolong 

juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber ekonomi masyarakat dengan memanfaatkannya dalam 

kegiatan perikanan seperti budidaya, maupun sarana rekreasi air. Selain itu, pemanfaatan kolong 

untuk keperluan rumah tangga seperti mandi, mencuci, dan menangkap ikan juga sering dilakukan 

masyarakat. (HS, 2016),(Andi Gustomi, Sulistiono, 2015)  

Penambangan timah dapat menimbulkan efek negative dalam bentuk terjadinya kerusakan 

lingkungan seperti kerusakan ekosistem, baik di daerah garis pantai maupun daerah daratan, 

termasuk hutan. Beberapa jenis kayu seperti garu, seruk, meranti menjadi lebih langka dan air 

sungaipun menjadi keruh akibat pencucian bijih timah dan terjadi pendangkalan akibat sisa lumpur 

bekas galian yang dibuang ke sungai.(HS, 2016) 

Aktivitas penambangan timah yang telah dilakukan selama ini telah mengubah sifat fisika 

dan kimia tanah dan mikroklimat. Jenis limbah yang dihasilkan dari kegiatan tambang timah atau 

tailing timah berbeda dengan tanah asli, karena mengandung fraksi pasir lebih dari 94%, fraksi liat 

kurang dari 3%, dan kandungan bahan organic C-organik kurang dari 2%.(Nurtjahya et al., 2008)   

Pengalihan fungsi lahan berakibat pada penurunan kelembaban tanah dan udara di sekitar 

lahan pasca tambang. Penurunan yang terjadi sekitar 10% pada tanah dan 10-20% pada udara 

dengan temperature tanah mengalami peningkatan sebesar 2-10⁰C dan temperature udara 
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meningkat sekitar 6-9⁰C, sehingga kurang mendukung bagi pertumbuhan vegetasi dan mikroba 

tanah serta habitat fauna.(Nurtjahya et al., 2008)  

Dalam kurun waktu 2004 – 2009 di Kabupaten Bangka terjadi penambahan luas penggunaan 

lahan untuk pemukiman, perkebunan besar, pertambangan dan tambak, sedangkan pengurangan 

penggunaan lahan terjadi pada kebun campuran, perkebunan rakyat, hutan lebat, hutan belukar, 

lahan terbuka, semak, danau/telaga dan rawa. Luas lahan tambang cenderung mengalami 

peningkatan setiap tahunnya dengan laju rata-rata penambahan sebesar 874,04 Ha per tahun pada 

tahun 2004 – 2009 dan rata-rata 484,21 Ha per tahun pada tahun 2009 – 2014. Aktivitas 

pertambangan berpengaruh secara bermakna terhadap perubahan penggunaan lahan di Kabupaten 

Bangka. Penambangan timah dengan karakteristik menggunakan system terbuka atau open pit 

menyebabkan potensi penurunan kualitas tanah yang sulit untuk dikembalikan seperti 

semula.(Yunito & Santosa, 2016)  

 

3. DAMPAK EKOLOGIS BANGKA BELITUNG TERHADAP GIZI DAN 

KESEHATAN MASYARAKAT 

Kegiatan penambangan laut yang dilakukan akan menyebabkan sedimentasi pada wilayah 

pesisir, sehingga menimbulkan perubahan bentang alam di daerah pantai. Dampak sedimentasi 

tersebut menyebabkan habitat ikan semakin jauh ke laut lepas dan terganggunya keberadaan 

keanekaragaman hayati. Sedimentasi di dasar perairan akan merusak dan memusnahkan komunitas 

hewan bentik dan lokasi pemijahan biota perairan lainnya.(Aisyah et al., 2019)    

Kelompok tumbuhan laut berbunga yang telah beradaptasi dengan lingkungan laut, sehingga 

dapat tumbuh membentuk padang yang luas dan tersebar luas di perairan dangkal dapat rusak 

akibat kegiatan penambangan. Pertumbuhan vegetasi lamun dipengaruhi antara lain oleh suhu 

optimum berkisar 20-300C, nilai salinitas perairan yang berkisar 25-350C, kecepatan arus 0,5 m/det, 

kedalaman perariran berkisar 0,5-100 meter dan tingkat kecerahan berkisar 1-90 meter. 

Penambangan timah menyebabkan ekosistem padang lamun pulau Lepar Kepulauan Bangka 

Belitung menjadi terganggu, karena penambangan berakibat pada tingkat kecerahan menjadi 

berkurang oleh pengeruhan air yang terjadi.(Latuconsina & Dawar, 2012)  

Ekosistem padang lamun menjadi salah satu bagian penting dalam penyusunan ekosistem 

pesisir selain mangrove dan terumbu karang. Ekosistem lamun mempunyai manfaat sebagai 

sumber utama produktivitas primer, sumber makanan bagi organisme dalam bentuk detritus, 

penstabil dasar perairan dengan system perakaran yang dapat menangkap sedimen, tempat 

berlindung bagi biota laut, tempat perkembangbiakan/pengasuhan/sumber makanan bagi biota-

biota perairan laut, pelindung pantai dengan cara meredam arus, penghasil oksigen dan mereduksi 

CO2 di dasar perairan.(Oktawati et al., 2018) 

Jenis biota yang sering ditemukan di ekosistem padang lamun antara lain gonggong, kerang, 

teripang, ikan, kepiting, dan sotong.(Leni Agustina, Linda Wati Zen, 2015) lamun adalah salah satu 

tumbuhan yang mengandung antioksidan alami. Uji aktivitas antioksidan yang dilakukan pada daun 

lamun menggunakan metode diphenylpicryhyldrazil (DPPH) free radical scavenging assay 

menunjukkan radikal bebas DPPH akan bereaksi dengan senyawa antioksidan pada daun lamun, 

sehingga menghambat radikal bebas. Lamun juga mempunyai kandungan gizi pada bagian rhizome 

terdapat 89,99% air, 0,52% lemak, 0,75% protein, dan 4,16% karbohidrat, sedangkan pada bagian 

biji mengandung 92,16% air, 0,47% lemak, 0,68% protein dan 3,22% karbohidrat.(Kaya, 

2017),(Kartadinata, 2019)    

Kerusakan daerah pesisir sebagai akibat bekas galian dapat diatasi antara lain dengan 

penanaman mangrove. Bangka Belitung yang merupakan wilayah kepulauan menyebabkan 

kehidupan masyarakat dekat dengan kawasan pantai dan mangrove merupakan salah satu jenis 
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taman yang dapat tumbuh di daerah pantai. Jenis mangrove yang tumbuh di daerah pantai dengan 

aliran sungai adalah Rhizophora mucronate, sedangkan jenis mangrove yang tumbuh di daerah 

pantai tanpa aliran sungai adalah Avicennia morma.(Siburian, 2014) 

Penimbunan sedimen Mangrove mempunyai fungsi ekologis/fisik, biologis dan ekonomis. 

Mangrove berfungsi ekologis/fisik dengan menjaga kondisi pantai agar tetap stabil, mencegah 

abrasi dan intrusi air laut, melindungi tebing pantai dan penangkal zat pencemar. Hutan mangrove 

mampu memperlambat arus air yang memungkinkan terjadinya pengendapan partikel lumpur dan 

mendukung proses pengendapan. Fungsi biologis mangrove adalah sebagai habitat ikan dan biota 

perairan lainnya guna bertelur, pembesaran, dan tempat berkembang biak serta sumber 

keanekaragaman dan sumber plasma nutfah. Fungsi terakhir pada mangrove adalah fungsi 

ekonomis dengan memanfaatkan bagian tanaman mangrove sebagai sumber bahan bakar, bahan 

bangunan, bahan tekstil, makanan dan obat-obatan.(Agungguratno & Darwanto, 2016),(Karimah, 

2017)  

Buah mangrove jenis Avicennia dapat diolah menjadi tepung atau direbus langsung untuk 

selanjutnya dapat dikonsumsi sebagai bahan pangan dengan kandungan serat dan karbohidrat yang 

tinggi. Daun dan buah mangrove dapat diolah menjadi roti, sirop, obat nyamuk dan makanan yang 

bernilai gizi tinggi atau sebagai pakan ternak. Selain itu, biota yang hidup di hutan mangrove 

seperti kepiting, udang, biawak dan kerang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan 

hewani.(Agungguratno & Darwanto, 2016)  

Beberapa jenis kepiting yang ditangkap pada perairan hutan mangrove meliputi Kepiting 

bakau (Scilla oceania), Rajungan (Portunus sanguinolentus), dan Kepiting tentara (Muctiris 

longicarpus).(Hariey, 2009) Kepiting bakau mempunyai kandungan gizi dalam bentuk protein 

sebanyak 65,72%, lemak 0,83%, abu 75%, dan kadar air 9,9% dengan bagian yang dapat dimakan 

mencapai 45% dari seluruh tubuh kepiting.(Winestri, 2014) Kandungan kolesterol pada kepiting 

bakau betina berkisar 58,33-64,67 mg/100 g dan pada kepiting jantan berkisar 61,67-66,67 mg/100 

g dengan ambang batas konsumsi kolesterol manusia normal sekitar 300 mg/hari.(Tunas Pulung 

Pramudya, Chrisna Adhi Suryono, 2013) Kepiting bakau juga mengandung EPA dan DHA serta 

mineral-mineral seperti Na, K, Ca, Mg, Fe, Zn, dan Se. Kalsium dan magnesium merupakan 

mineral utama dalam otot serta cangkang keras dan lunak kepiting.(Katiandagho, 2012) 

Kegiatan penambangan timah berpengaruh terhadap tingkat kecerahan air, karena 

penambangan membuat air menjadi lebih keruh berkisar 3-6 meter. Beberapa lubang galian atau 

kolong bekas penambangan di daratan mempunyai kandungan logam yang tinggi seperti Fe, Al, 

Zn, Pb, Sn dan As di atas nilai baku mutu. Penambangan timah yang dilakukan di daratan dapat 

juga menyebabkan kekeruhan pada perairan laut sebagai dampak lumpur yang dibawa melalui 

aliran sungai.(Hukom, 2017)  

Penambangan timah dapat menyebabkan kerusakan terumbu karang dan perubahan bentuk 

dasar perairan serta secara tidak langsung akan mempengaruhi oksigen terlarut di wilayah pesisir. 

Konsentrasi oksigen terlarut yang dibutuhkan organisme perairan paling rendah adalah 1 ppm. 

Kegiatan penambangan menggunakan metode pengerukan dan menghisap dasar perairan 

mengakibatkan terdapatnya sisa dari pecahan batuan atau pasir yang berhamburan di dasar 

perairan, sehingga padatan yang tersuspensi dalam perairanpun mengalami peningkatan. Kondisi 

ini diperparah dengan tingginya kandungan Pb air laut di wilayah yang menjadi aktivitas 

pertambangan yang disebabkan adanya pembuangan logam berat ikutan timah ke 

perairan.(Febrianto, 2014) 

Beberapa jenis ikan yang hidup dapat dibedakan atas ikan yang berada jauh dari pengaruh 

kegiatan penambangan timah seperti Pomacentrus wardi, P. adelus, Chromis ternatensis, Cheilinus 

unifasciatus, Cheilidopte-rus macrodon, Chaetodontoplus mesoleucus, dan Pomacanthus anularis, 

ikan yang ditemukan pada wilayah perairan sekitar penambangan seperti jenis Dishistoides 
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prosopotaenia, Caesio cunning, Choeronodon anchorago dan ikan yang ditemuakn dekat dengan 

kegiatan penambangan seperti jenis Stethojulis strigiventer, Neopomacentrus azysron, Halichoeres 

gymnocephalus, Upeneus tragulla.(Hukom, 2017)  

Sungai yang ada di sekitaran wilayah pertambangan mempunyai keanekaragaman ikan yang 

lebih rendah dibandingkan sungai yang normal.(Zulfikri et al., 2016) Jenis ikan atau biota lainnya 

yang tersedia akan dapat mempengaruhi ketersediaan pangan yang ada bagi masyarakat setempat 

yang berdampak pada kondisi gizi dan kesehatan. 

Pada umumnya, kolong bekas galian timah dibiarkan begitu saja terisi air hujan dan menjadi 

tempat subur perkembangan nyamuk anopheles yang merupakan vector penularan penyakit 

malaria. Beberapa jenis nyamuk yang ada di Kabupaten Bangka adalah An. latifer, An.nigerrimus, 

An. sundaicus, An. leukosphirus, An. aconitus, An. separatus, An. vagus, dan An. maculatus. 

Keberadaan kolong yang maksimal 350 meter dari rumah menyebabkan orang sehat mempunyai 

risiko digigit nyamuk Anopheles spp, karena jarak ini masih memungkinkan nyamuk untuk dapat 

terbang ke perumahan penduduk.(Harmendo, Nur Endah W, 2009) Pada kolong bekas galian lama 

sering ditemukan ikan seperti ikan kepala timah dan ikan gambusia, sehingga jentik nyamuk jarang 

ditemukan.(Sujari, Onny Setiani, 2007) 

Penyakit malaria yang disebabkan oleh parasite Plasmodium melalui gigitan nyamuk 

Anopheles betina dengan beberapa penyulit memiliki hubungan terhadap status gizi.(Limanto, 

2016) Salah satu akibat seseorang menderita malaria adalah tidak mempunyai nafsu makan, 

sehingga risiko untuk mengalami kekurangan gizi meningkat. Angka kesakitan dan kematian akibat 

malaria pada kelompok anak yang mengalami kekurangan gizi lebih dari 3,5 kali.(Muhammad 

Tarmidzi, Soesanto Tjokrosonto, 2007)   

Pemanfaatan budidaya ikan pada kolong mempunyai risiko terjadinya akumulasi logam berat 

pada ikan. Ikan patin yang dipelihara selama 6 – 8 bulan di perairan kolong mempunyai potensi 

mengandung logam berat lebih banyak bila dibandingkan dengan ikan lele yang dipelihara selama 

2 – 3 bulan. Hal ini disebabkan logam berat Pb, Cd, dan Zn bersifat akumulatif, sehingga logam 

berat yang masuk ke dalam tubuh organisme akan mengalami peningkatan jumlah seiring dengan 

lamanya organisme tersebut berada dalam perairan yang tercemar.(Ira Triswiyana et al., 2019) 

Budidaya perikanan dapat dilakukan di kolong bila telah berumur lebih dari 20 tahun agar logam 

berat berbahaya yang terkandung di dalamnya telah berkurang dan tidak membahayakan.(Fadillah 

Sabri, Reniati, 2015)  

Logam berat dalam tubuh ikan atau biota perairan dapat memasuki tubuh dan mengakibatkan 

kerusakan pada berbagai jaringan tubuh melalui tiga mekanisme, yaitu melalui ikatan dengan 

gugus sulfhidril, sehingga fungsi enzim pada tubuh akan terganggu, atau melalui ikatan dengan 

enzim dalam siklus krebs, sehingga proses oksidasi fosforilasi tidak terjadi, atau melalui efek 

langsung pada jaringan yang terkena, sehingga menyebabkan kematian (nekrosis) pada lambung 

dan saluran cerna, kerusakan pembuluh darah, perubahan degenerasi pada hati dan 

ginjal.(Widaningrum, Miskiyah, 2007)  

Bijih timah ditemukan di alam dalam bentuk senyawa dengan unsur-unsur lain pada mineral 

cassiterite. Mineral cassiterite berasal dari mineral oksida dari timah (SnO2) dengan kandungan 

timah sebesar 78%. Mineral ikutan yang menyertai bijih timah meliputi monasit, xenotime, 

ilmenite, zircon, pirit dan lain-lain yang mengandung radionuklida alam yang cukup tinggi. 

Kondisi ini menyebabkan cukup tingginya kandungan radioaktif dalam beberapa jenis tanaman 

pangan seperti daun singkong, kacang panjang, bayam dan ubi singkong serta udang dan nila yang 

ada di Bangka Belitung.(Syarbaini et al., 2016)   

Perubahan pada sifat fisika dan kimia tanah pasca penambangan timah menimbulkan tailing 

timah yang bersifat sangat porous, tekstur kasar (pasir) dengan kapasitas memegang air serta 

kapasitas tukar kation yang rendah, pH tanah yang sangat masam, kadar C-organik, hara N, P, K 
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dan kejenuhan basa sangat rendah, serta kadar besi cukup tinggi mempunyai potensi meracuni 

tanaman. Kondisi ini tidak memungkinkan untuk pemanfaatan sebagai lahan pertanian secara 

langsung, sehingga memerlukan penambahan bahan-bahan pembenah tanah seperti bahan organic, 

mineral dan agens hayati.(Hamid et al., 2017)  

Pada umumnya tanah bekas tambang timah mempunyai kandungan pasir dan kuarsa yang 

cukup tinggi, sehingga tingkat kesuburannya menjadi sangat rendah. Kondisi ini disebabkan oleh 

kapasitas sangga (buffer capacity) terhadap unsur-unsur hara yang sangat rendah, karena 

kandungan partikel liat dan bahan organic yang juga rendah.(Pratiwi et al., 2012) Kondisi tanah di 

Bangka Belitung ini menjadi salah satu penyebab sayuran lebih banyak didatangkan dari luar 

Bangka Belitung, sehingga harganya lebih mahal.(Dwi Rosalina, 2017) 

Produksi buah-buahan dan sayuran tahunan dari Bangka Belitung lebih banyak pada durian, 

nenas, pisang, rambutan, nangka/cempedak, manga, papaya, duku/langsat/ kokosan, dan manggis. 

Buah-buahan dan sayuran semusim yang banyak dihasilkan adalah ketimun, terung, cabai besar, 

kacang panjang, semangka, cabai rawit, kangkung, petsai/sawi, dan bayam.(Sitorus, 2018)  

Pola Pangan Harapan (PPH) Bangka Belitung menunjukkan adanya peningkatan konsumsi 

pangan hewani dari 212 kkal/kapita/tahun pada 2013 menjadi 282 kkal/kapita/tahun pada tahun 

2017 dan peningkatan konsumsi protein dari 21,3 gram protein/kapita/tahun menjadi 27,0 gram 

protein/kapita/tahun. Ikan menjadi sumber pangan hewani yang paling banyak dikonsumsi 

masyarakat Bangka Belitung dengan jumlah konsumsi 40,1 kg/kapita/tahun pada tahun 2017. 

Kondisi ini kemungkinan didukung dengan Bangka Belitung sebagai daerah kepulauan dan 

banyaknya kolong yang dimanfaatkan dalam budidaya perikanan. Konsumsi sayuran dan buah 

mengalami penurunan pada periode 2013 – 2017 sebesar 2,8 kg/kapita/tahun untuk sayuran dan 6 

kg/kapita/tahun untuk buah-buahan.(Kementerian Pertanian, 2019) 

 

4. KESIMPULAN 

Pertambangan timah menyebabkan terjadinya perubahan pembentukan lahan, rusaknya 

bentang alam dan habitat alami, berkurangnya keanekaraman hayati yang ada, serta terjadinya 

polusi. Kolong yang terbentuk dari bekas galian timah dapat bermanfaat sebagai sumber perikanan, 

namun juga dapat menyebabkan penularan penyakit malaria meningkat. Bangka Belitung sebagai 

wilayah kepulauan menjadi sumber pangan hewani perairan yang cukup bagi masyarakatnya, 

namun perlu mempertimbangkan risiko pencemaran yang terjadi dari kegiatan penimbangan timah 

yang dilakukan. Kondisi lahan yang rusak karena pertambangan menyebabkan kurang mendukung 

dalam produksi pertanian, sehingga harus didatangkan dari luar daerah. Kondisi ekologis Bangka 

Belitung yang merupakan wilayah pertambangan timah memiliki pengaruh langsung maupun tidak 

langsung terhadap kondisi status gizi dan kesehatan masyarakat.  
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